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ABSTRACT
Indonesia has a potency to produce its own propolis, however the propolis market in Indonesia is dominated 
by imported product, such as  from Brazil. Currently, still there is no reasearch which evaluate bioactive 
compound and nutrient content of Indonesian Propolis (IP) compare with Brazilian Propolis (BP). The objec-
tives of this study were to analyze bioactive compounds and nutrient contents of IP compared to BP. Bioactive 
compounds and nutrients content were analyzed by gas chromatography–mass spectrophotometry. The re-
sults showed both IP and BP contain fenol, α-amyrin, cylolanost, and pyrimidines. Bioactive compounds which 
specifically found in IP were eudesmane compound, ethyl acridine, lupeol, friedooleanan; while β amyrin and 
cinnamic acid compound only found in BP. The nutrient contents of IP were higher than BP except for vitamin 
A. In conclusion,  IP might have potential health benefit, similar to BP.
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ABSTRAK
Indonesia mempunyai potensi untuk menghasilkan propolis tetapi pemasaran propolis di Indonesia didominasi 
oleh propolis impor seperti  propolis yang berasal Brasil. Sampai saat ini belum ada penelitian yang mengung-
kap kandungan bioaktif dan zat gizi propolis Indonesia (PI) dibandingkan dengan propolis Brasil (PB). Oleh 
karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan kajian kandungan bioaktif dan zat gizi (vitamin dan 
mineral) PI dibandingkan dengan PB. Komponen bioaktif dan kandungn gizi dianalisis dengan metode gas chro-
matography–mass spectrometry. Hasil analisis menyatakan bahwa baik PI maupun PB mengandung senyawa 
fenol, α-amyrin, cylolanost, dan  pirimidin. Komponen bioaktif unik yang ditemukan di dalam PI adalah se-
nyawa eudesmane, ethyl acridine, lupeol dan friedooleanan; sedangkan β-amyrin dan senyawa asam sinamat 
hanya ditemukan di dalam PB. Kandungan zat gizi PI lebih tinggi dari PB kecuali kandungan vitamin A. Hal ini 
menunjukkan bahwa PI kemungkinan mempunyai khasiat untuk kesehatan sama dengan PB.
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PENDAHULUAN
Propolis merupakan salah satu sumber zat 
gizi alami dan nutraceutical yang  berasal dari sub-
strat resin yang dikumpulkan lebah dari sari tunas 
daun dan kulit batang tanaman yang dicampur de 
ngan enzim dan lilin dari sarang lebah (Galvao 2007; 
Lofty 2006). Propolis sudah digunakan sejak 300 SM 
sebagai obat untuk menyembuhkan kulit yang luka 
karena mempunyai efek antiinflamasi (Lofty 2006). 
Propolis mempunyai kandungan gizi mikro yang 
bernilai tinggi yaitu vitamin (A, B, dan C), mineral 
(Ca, Mg, Na, Fe, Mn, Cu, dan Zn), dan enzim suk-
sinat dehidrogenase (Hegazi 1998; Bankova 2000). 
Kandungan aktif yang diketahui terkandung dalam 
propolis adalah polifenol (flavonoid, asam fenolat, 
dan esternya), terpenoid, steroid, dan asam amino 
(Bankova 2008; Kumazawa 2007). Flavonoid meru-
pakan zat yang diketahui banyak terdapat pada 
tumbuh-tumbuhan dan mempunyai efek antioksidan 
dalam melumpuhkan radikal bebas (Manach 2004). 
Propolis diketahui mempunyai kandungan flavonoid 
yang tinggi (Bankova 2008; Kumazawa 2007). Kan- 
dungan antioksidan lainnya yang juga ditemui dalam 
propolis adalah vitamin A, C, E (Hegazi 1998) dan 
mineral Zn (Bankova  2000).
Penelitian pada hewan menunjukkan bahwa 
propolis mempunyai efek antimikrobial (Alencar  et 
al. 2007; Orsi et al. 2005), antivirus (Amoros et al. 
1994; Serkedjieva 1992), antifungus (Murad et al. 
2002; Tosi 1996), antiparasit (Decastro et al. 1995), 
antiinflamasi (Ansorge et al. 2003), dan antitumor 
(Bankova  2005; Chung  et al. 2004). 
Potensi propolis di Indonesia cukup banyak se-
mentara pasar propolis di Indonesia didominasi oleh 
produk impor, terutama dari Brasil. Sampai saat ini 
belum ada penelitian yang mengungkap kandungan 
bioaktif dan zat gizi propolis Indonesia dibandingkan 
dengan propolis Brasil. Oleh karena itu tujuan pene-
litian ini adalah untuk melakukan kajian kandungan 
bioaktif dan zat gizi (vitamin dan mineral) propolis 
Indonesia (PI) dibandingkan dengan propolis Brasil 
(PB).
METODE
Desain, Tempat, dan Waktu
PI untuk bahan penelitian diperoleh dari pe-
ternakan lebah di Wonosobo, Jawa Timur sedangkan 
bahan PB didatangkan langsung dari Brasil. Pene-
litian dilakukan pada bulan Mei 2009 sampai Ma-
ret 2011 yang terdiri atas: 1). Pembuatan ekstrak 
propolis Indonesia dilakukan di Laboratorium Gizi 
Masyarakat, FEMA, IPB, 2). Uji fitokimia dilakukan 
di Laboratorium Biokimia, Fakultas Matematika dan 
IPA, IPB, 3). Uji aktivitas antioksidan di Laborato-
rium Analisis Pangan, Fakultas Teknologi Pertanian, 
IPB, 4). Analisis zat gizi vitamin dan mineral dilaku-
kan di Laboratorium Balai Besar Industri Agro (BBIA), 
Bogor, 5). Analisis zat bioaktif di Laboratorium Bio-
availability Bioequivalent, Departemen Farmasi, 




Pembuatan ekstrak propolis dilakukan dengan 
menggunakan metode Harborne (1987) serta Ang-
graini (2006). Ekstraksi dilakukan secara maserasi 
dengan pelarut alkohol 70%. Propolis diambil dari 
lebah madu (Apis melifera) yang berasal dari Wono-
sobo, Jawa Timur yang habitatnya pohon pinus, po-
hon teh, dan kaliandra di daerah pegunungan.
Analisis zat bioaktif secara kualitatif
Analisis fitokimia merupakan uji kualitatif un-
tuk mengetahui keberadaan golongan senyawa-se-
nyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak propo-
lis. Analisis fitokimia dilakukan berdasarkan metode 
Harborne (1987). Identifikasi yang dilakukan adalah 
uji flavonoid dan senyawa fenolik, uji tanin, uji min-
yak atsiri, uji steroid/triterpenoid, uji saponin, uji 
alkaloid, uji glikosida, dan uji gula pereduksi. Sam-
pel propolis yang digunakan ialah ekstrak propolis 
Indonesia dan Propolis Brasil.
Analisis zat bioaktif secara kuantitatif
Analisis zat bioaktif secara kuantitatif dilaku-
kan dengan menggunakan metode gas chromatog-
raphy-mass spectrometry (GCMS). Analisis GCMS 
ditampilkan berdasarkan temperatur yang diten-
tukan, yaitu suhu pada kolom dipertahankan pada 
60°C selama 2 menit lalu naik sampai 170°C den-
gan kecepatan 3°C/menit. Lalu akhirnya, suhu akan 
naik sampai 250°C dengan kecepatan 3°C/menit 
dan suhu akan stabil pada 250°C selama 120 menit, 
untuk masing-masing sampel. Penyuntikkan dilaku-
kan pada suhu 220°C. Gas pembawa (helium) den-
gan kecepatan 10 ml/menit. Puncak yang terbentuk 
akan direkam untuk menghasilkan kromatogram.
Uji Zat Gizi Vitamin dan Mineral Propolis 
Uji zat gizi vitamin dan mineral propolis se-
cara kuantitatif dilakukan di Laboratorium BBIA Bo-
gor sebagai berikut:
• Vitamin A (retinol) dianalisis dengan metode 
HPLC/KCKT (AOAC 960.45).
• Vitamin B1 dianalisis dengan metode HPLC/
KCKT (AOAC 968.27).
• Vitamin B2 dianalisis dengan metode HPLC/
KCKT (AOAC 970.65).
• Vitamin B6 dianalisis dengan metode HPLC/
KCKT (AOAC 2004.07).
• Vitamin C dianalisis dengan metode HPLC/KCKT 
(AOAC 967.21).
• Vitamin E dianalisis dengan metode HPLC/KCKT 
(AOAC 960.45).
• Natrium (Na) dianalisis dengan metode AAS 
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• KCKT (AOAC 960.45).
• Natrium (Na) dianalisis dengan metode AAS 
(AOAC 985.35/59.1.14.2005).
• Kalsium (Ca) dianalisis dengan metode AAS 
(AOAC 985.35/59.1.14.2005).
• Magnesium(Mg) dianalisis dengan metode AAS 
(AOAC 985.35/59.1.14. 2005).
• Besi (Fe) dianalisis dengan metode SNI.01-2896-
1998, butir 5.
• Tembaga (Cu) dianalisis dengan metode SNI.01-
2896-1998, butir 5.
• Seng (Zn) dianalisis dengan metode SNI.01-
2896-1998, butir 5.




Hasil uji kualitatif menunjukkan senyawa 
yang terkandung dalam ekstrak etanol PI sama den-
gan ekstrak etanol PB, kecuali kandungan saponin-
nya dimana ekstrak etanol PI tidak  mengandung 
saponin (Tabel 1). Unsur kimia propolis yang telah 
diidentifikasi oleh beberapa penelitian sebelumnya 
adalah  flavonoid, asam fenolat, terpenoid, aldehid, 
alkohol, asam alifatik dan ester, asam amino, ste-
roid, dan gula (Bankova et al. 1992; Koo et al. 1997; 
Kumazawa et al. 2004; Nagy et al. 1996; Park et al. 
2004).
Berdasarkan uji kuantitatif, komponen bio-
aktif  utama dalam PI  adalah α-Amyrin, cyclola-
nost, turunan fenol (termasuk senyawa resorsinol), 
senyawa eudesmane, senyawa ethyl acridine, se-
nyawa lupeol, senyawa friedooleanan, dan senyawa 
pirimidin. Sebagai perbandingan, komponen bioak-
tif utama dari BP adalah hydrocinnamic ethyl ester, 
α-Amyrin, β-Amyrin, cyclolanost, turunan fenol, 
dan senyawa pirimidin (Tabel 2).
Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
pada PB dengan metode GCMS dan thin layer chro-
matography mengungkapkan komponen utama PB 
adalah komponen fenol (flavonoid, asam aromatik, 
dan benzopiren), di- dan tri- terpen, minyak esensi-
al dan lainnya (Bankova 2000; Burdock 1998; Sforcin 
2007). PB juga mengandung turunan asam sinamat 
seperti asam kafeat (3,4-hidrixycinnamic acid) dan 
esternya, seskuiterpen, quinones dan coumarin. 
Kandungan aktif pada banyak penelitian yang mem-
punyai efek biologis adalah Artepillin-C, PM3, CAPE, 
Propolin A, Propolin B dan Propolin C (Lofty 2006; 
Kimoto et al. 1998). 
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Tabel 1. Hasil Analisis Fitokimia secara Kualitatif
No. Golongan Ekstrak Etanol Propolis Indonesia (PI) Ekstrak Etanol Propolis Brasil (PB)
1. Flavonoid & senyawa fenolik ++ +
2. Tanin + +
3. Minyak Atsiri + +
4. Steroid & Triterpenoid + +
5. Saponin + -
6. Alkaloid + +
7. Glikosida + +
8. Gula Produksi + +
Tabel 2. Hasil Analisis Komponen Bioaktif dengan GCMS
No. Komponen Bioaktif Propolis Indonesia (%) Propolis Brasil (PB)
1. α-Amyrin 4.32 2.87
2.   β-Amyrin - 1.40
3. Cyclolanost 15.75 1.81
4. 5 heptyl resorcinol 9.33 -
5.   Hydrocinnamic ethyl ester - 9.70
6. Fenol derivat 0.57 0.47
7. Senyawa eudesmane 0.66 -
8. Senyawa ethyl acridine 1.93 -
9. Senyawa lupeol 0.68 -
10. Senyawa friedooleanan 3.92 -
11. Senyawa pirimidin 0.81 0.40
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Pinto 
et al. (2007) pada tikus diketahui bahwa α dan ß-
Amyrin mempunyai efek sebagai antiinflammasi dan 
kadar α-Amyrin dalam PI lebih tinggi dari PB. Se-
nyawa cyclolanost yaitu suatu senyawa saponin cy-
cloartane yang telah diteliti oleh Shen et al. (2008) 
secara in vitro bersifat sitotoksik pada uji dengan 
human prostate tumor cell line. Kemudian Tukan 
(2009), menemukan bahwa senyawa cyclolanost 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri yang di-
isolasi dari usus halus sapi. PI banyak mengandung 
senyawa polifenol seperti fenol ester dan senyawa 
resorsinol yang bermanfaat dalam pengobatan. 
Berbagai penelitian menunjukkan komponen fenol 
seperti flavonoid, asam aromatik, dan benzopiren 
mempunyai efek biologis yang sangat bermanfaat 
untuk pengobatan (Bankova 2000; Burdock 1998; 
Sforcin 2007). 
PI mengandung suatu senyawa seskuiterpen 
lakton yaitu eudesmane yang bersifat sitotoksik 
terhadap beberapa cancer cell line (Zhang et al. 
2010). Finlay et al. (1993), menemukan bahwa se-
nyawa etil acridin mempunyai khasiat kuratif ter-
hadap murin Lewis lung carcinoma. Saleem et al. 
(2001), melakukan penelitian pada senyawa triter-
pene lupeol dan menemukan bahwa lupeol efektif 
sebagai skin chemopreventive agent. Tanaka et 
al. (2008) melakukan percobaan pada mencit dan 
menemukan bahwa senyawa friedooleanan meng-
hambat tumor kulit pada mencit.  Penelitian terha-
dap senyawa pirimidin seperti yang dilakukan Dao 
dan Grinberg (1963), menemukan bahwa pirimidin 
berkhasiat pada pengobatan pasien kanker payuda-
ra serta berkhasiat pada pengobatan solid tumor. 
Kandungan aktif PI yang  diteliti oleh Syamsu-
din et al. (2009) berasal dari tiga tempat yang ber-
beda di Indonesia, yaitu Batang, Lawang dan Sukabu-
mi, menemukan beberapa bahan aktif baru propolis 
seperti 1,3-bis(trimethylsilylloxy); 5,5-proyllben-
zene; 3,4-dimethylthioquinoline; 4-oxo-2-thioxo-
3-thiazolidinepropionic acid; D-glucofuranuronic 
acid; dofuranuronic acid; patchoulene dan 3-quino-
linecarboxamine.
Kandungan Vitamin dan Mineral Propolis
Berdasarkan hasil uji terbukti bahwa PI dan 
PB  mengandung vitamin (A, C, E, B1, B2, dan B6) 
dan mineral (Cu, Zn, Mn, Fe, Na, Ca, dan Mg); di-
mana kandungan vitamin dan mineral PI lebih tinggi 
dari PB  kecuali kadar vitamin A, dimana PB lebih 
besar dari PI (Tabel 3). Hasil penelitian sebelum-
nya  menunjukkan bahwa kandungan propolis me-
miliki Kandungan zat gizi antara lain karbohidrat, 
asam amino, mineral dan vitamin (Bankova et al. 
2000; Hegazi 1998) dan mineral  (Ca, Mg, Na, Fe, 
Mn, Cu dan Zn) (Bankova et al. 2000; Syamsudin et 
al. 2009), juga vitamin B1, B2, B6, A, C, E, asam 
nikotinik dan asam pantotenik (Hegazi 1998).
KESIMPULAN
 
Senyawa bioaktif utama yang ada dalam PI 
yaitu cyclolanost, fenol derivat (termasuk senya-
wa resor sinol), α-Amyrin, senyawa eudesmane, 
senyawa etil acridin, senyawa lupeol, senyawa 
friedooleanan, dan senyawa pirimidin, sedangkan 
senyawa bioaktif  dalam PB  yaitu turunan asam 
sinamat, α-Amyrin dan β-Amyrin, cyclolanost, kom-
ponen fenol, dan senyawa pirimidin. Kandungan zat 
gizi vitamin dan mineral PI lebih tinggi dari PB yaitu 
vitamin B1, B2, B6, C, dan E dan mineral Na, Ca, Mg, 
Cu, Zn, Mn dan Fe kecuali kadar vit A pada PB lebih 
tinggi dari PI.
Dari hasil dari pemeriksaan PI dan PB baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif menunjukkan 
bahwa PI memiliki kandungan komponen bioaktif 
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Tabel 3. Hasil Uji Zat Gizi Vitamin dan Mineral Propolis Indonesia
Parameter Satuan Propolis Indonesia (PI) Propolis Brasil (PB)
Vitamin A IU/100 g < 0.5 445
Vitamin B1 mg/100 g 1.10 <0.025
Vitamin B2 mg/100 g 2.89 <0.025
Vitamin B6 mg/100 g 0.35 <0.02
Vitamin C mg/100 g 5.51 <0.2
Vitamin E mg/kg 4.09 0.40
Tembaga (Cu) mg/kg 4.51 1.07
Seng (Zn) mg/kg 35.2 1.61
Mangan (Mn) mg/kg 5.98 0.30
Besi (Fe) mg/kg 5.32 3.22
Natrium (Na) mg/100 g 56.6 34.0
Kalsium (Ca) mg/100 g 69.6 1.04
Magnesium ((Mg) mg/100 g 80.6 1.86
Bioaktif dan Zat Gizi Propolis
dan zat gizi mineral yang sama dengan PB. Mem-
perhatikan potensi komponen bioaktif dan vitamin–
mineral yang berperan sebagai antioksidan dalam 
PI, seperti halnya juga dalam PB perlu dikembang-
kan menjadi produk Traditional Indonesian Medicine 
dari PI. Untuk tahap selanjutnya diperlukan kajian 
pengembangan produk, keamanan, dan efikasi kli 
nisnya. 
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